ABSTRAK

Putri Saiba: “Proses Advokasi Kebijakan dalam Upaya Pembatalan 1zin
Lingkungan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tanjung Jati A di
Kabupaten Cirebon”

Indonesia memiliki rencana untuk memberikan tambahan kapasitas pembangkit
listrik dalam upaya pengoptimalisasian dan pemerataan listrik di Indonesia. Salah
satu langkah dari pengoptimalisasian tersebut adalah adanya proyek PLTU Tanjung
Jati A di Kabupaten Cirebon. PLTU ini berpotensi mengakibatkan kerugian dari
berbagai aspek dan izin lingkungannya dinilai bermasalah. Maka mesti dilakukan
sebuah advokasi untuk membatalkan izin tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis proses
advokasi kebijakan yang dilakukan oleh tim advokasi dalam upaya pembatalan izin
lingkungan PLTU Tanjung Jati A.

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mencocokan data yang
real dengan teori yang diaplikasikan menggunakan metode deskriptif.
Pengumpulan informasi dilakukan dengan studi dokumen dan wawancara
mendalam kepada narasumber. Data yang terkumpul kemudian diuji validitasnya
dengan triangulasi sumber dan teknik.

Penelitian ini menggunakan teori best practice dari R. Rahardian yang menjelaskan
langkah-langkah advokasi terdiri dari membangun koalisi dan aliansi, diskusi dan
menentukan strategi, serta evaluasi dan konsolidasi.

Hasil pembahasan menunjukan proses yang dilakukan pada kasus PLTU Tanjung
Jati A ini dilakukan secara berkoalisi dan berjejaring. Tim advokasi menempuh
jalur legal standing melalui persidangan untuk membatalkan izin lingkungan dari
PLTU Tanjung Jati A. kemudian dilakukan juga pengorganisiran massa secara
langsung dan pengedukasian secara virtual melalui berbagai platform. Dari
keberhasilan advokasi ini dilakukan juga konsolidasi dengan tetap merawat basis
masyarakat dan melakukan monitoring untuk menindaklanjuti hasil persidangan.
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